I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ayam lokal merupakan ayam asli Indonesia. Ayam tersebut biasanya
dipelihara dengan semi intensif yaitu ayam diberikan makan dengan pakan
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Baindiak menurut dialek setempat. Hal ini karena kokok ayam jantan memiliki
irama yang bertingkat mulai dari 3 hingga 12 lenggek. Bahkan ada yang mampu

berkokok hingga 19 lenggek (Rusfidra, 2004).



Keindahan suara AKB ini mulai digemari banyak kalangan sejak tahun
1990-an setelah Dinas Peternakan Kabupaten Solok sering mengadakan
perlombaan kemerduan suara AKB. Bahkan, ayam ini menjadi lebih populer
setelah kedatangan putra Mahkota Jepang Pangeran Akishinonomiya Fuhimito ke
Sumatera Barat pada tanggal 10 Agustus 1994 untuk menyaksikan kemerduan dan

kespesifikan irama kokok AKB. Bagi masyarakat suku Minangkabau, AKB
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sedangkan pengaruh faktor lingkungan™ sedikit sekali peranannya (Minkema,
1987).

AKB sebagai aset nasional merupakan sumber daya genetik unggas
Indonesia yang perlu dipertahankan kemurnian dan kelestariannya. Adanya variasi

genetik yang tinggi pada AKB menunjukan adanya potensi untuk perbaikan mutu

genetik. Untuk itu diperlukan data dasar mengenai sifat-sifat kualitatif AKB.



Unit Peternakan AKB di Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Balai
Pembibitan Pengembangan Makanan Ternak (UPTD BPPMT), milik Dinas
Peternakan Provinsi Sumatera Barat yang berlokasi di Kecamatan Pasaman,
Kabupaten Pasaman Barat, didirikan pada tahun 2010. Sistem pemeliharaan pada

Unit Peternakan AKB ini adalah intensif dan semi intensif.

UPTD BPPMT didirikan pada tahun 2010, dimana pada tahun 2014 AKB

AKB tersisa
sebanyak 26 paten Solok,

dimana AKB
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1.2. Perumusan Masalah
Bagaimana penampilan sifat kualitatif (pola bulu, kerlip bulu, corak bulu,
warna kulit kaki/shank, bentuk jengger, warna paruh, warna kulit badan, dan

warna daun telinga ).



1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat kualitatif AKB di
UPTD BPPMT Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat di Kabupaten Pasaman
Barat. Sifat-sifat kualitatif yang diamati pada AKB adalah pola bulu, corak bulu,
kerlip bulu, warna kulit kaki/shank, bentuk jengger, warna paruh, warna kulit

badan dan warna daun telinga pada ayam jantan dan betina.

1.4. Manfaat Penelitian

selanjutnya.





